
 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Bapak Turaikhan 

Keterangan   : Pembina Margaluyu 151 

Tanggal   : Senin 26 Agustus 2019 

Pertanyaan peneliti : Bagaimana strategi dakwah Margaluyu 151 dalam 

menanggulangi kenakalan remaja Desa Bawu Batealit Jepara? 

Jawaban    : Karena saya bukan asli warga disini, yang pertama saya 

melakukan beberapa pendekatan, adapun pendekatan pertama adalah 

dengang Bapak Syahroni selaku Rt, kedua pendekatan dengan remaja 

dan ketiga dengan tokoh masyarakat seperti Bapak Kiai Sami’an 

pengurus ponpes Khozinatul Hikmah. 

Pertanyaan peneliti  : Apa saja bentuk kenakalan dan faktor pendorong remaja 

melakukan kenakalan remaja di Desa Bawu? 

Jawaban    : Sebenarnya banyak bentuk kenakalan remaja di Desa Bawu 

Batealit Jepara, namun yang saya amati kenakalan tersebut berbentuk 

pesta miras, pesta obat-obatan yang dibeli diwarung, adanya judi billiard, 

karaoke, dan adanya aduan begadang sampai larut malam dengan 

membuat kebisingan nyanyi dangdung, bahkan pernah sewaktu 

Agustusan remaja pernah meminta ijin untuk mengadakan pertunjukkan 

orkes. Namun oleh Rt ditolak dan dampat dari penolakan tersebut 

berimbas pada ingin melengserkan kepemimpinan Rt. Adapun penyebab 



yang mendorong mereka melakukan kenakalan, yang saya amati remaja 

yang melakukan kenakalan berasal dari keluarga yang tidak utuh, meniru 

teman dan adanya beberapa anak remaja yang ditelantarkan orang tuanya 

tanpa pengawasan. 

Pertanyaan peneliti  : Apa saja agenda Margaluyu 151 di Desa Bawu Batealit 

Jepara? 

Jawaban    : Agenda Margaluyu 151 terbagi menjadi tiga agenda, yaitu 

agenda mingguan, bulanan dan tahunan. Adapun agenda mingguan 

adalah pelatihan pernafasan dan gerak pencak silat, arisan, tahlilan dan 

sesekali manaqiban. Agenda bulanan ziarah kubur bersama, idarohan. 

Adapun agenda tahunan berupa perencanaan pelaksaan pengajian, 

sarehan, santunan yatama dan santunan fakir miskin. Agenda tahunan 

kompleks menganut dana yang kita peroleh. 

Pertanyaan peneliti  : Apa saja respon remaja dan juga masyarakat terhadap adanya 

organisasi Margaluyu 151 di Desa Bawu Batealit Jepara? 

Jawaban    : Responnya sangat beragam, ada beberapa remaja yang 

menolak, ada remaja yang menerima da nada juga remaja yang acuh tak 

acuh tidak begitu perduli dengan adanya organisasi Margaluyu 151. 

Bahkan penolakan yang cukup ekstrim pernah ketika kami menggelar 

acara pelatihan, kami didatangi remaja dengan kondisi marah, kami 

dimaki-maki menurutnya kegiatan yang kami lakukan tidak tepat dan 

menggangu waktu istirahat malam warga Desa Bawu. Adapun respon 

dari masyarakat menerima dengan baik. 



Pertanyaan peneliti : Apa saja hambatan dan kendala Margaluyu 151 dalam 

melaksanakan kegiatan di Desa Bawu Batealit Jepara? 

Jawaban   : Untuk hambatan dan kendala dari masyarakat Alhamdulillah 

tidak ada, karena kegiatan kami sudah didukung oleh Rt 11 rw 02, adapun 

hambatan dari remaja terkadang beberapa masih sering mengumpat, sedangkan 

hambatan dari anggota Margaluyu 151 berupa rasa malas dan jenuh. 

Pertanyaan peneliti  : Bagaimana cara untuk mengatasi hambatan tersebut? 

Jawaban   : Untuk menghindari umpatan-umpatan remaja Desa Bawu 

Batealit Jepara, dalam melakukan pelatihan saya berpindah tempat biasanya di 

musholla terkadang juga dirumah. Dan untuk solusi hambatan dari kemalasan 

anggota sesekali saya adahan idarohan, ziaroh kubur agar anggota tidak jenuh 

berada ditempat pelatihan yang monoton. 

Jepara, 26 April 2020 

Mengetahui, 

 

 

Turaikhan 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA 

Nama    : Bapak Maudzun 

Keterangan   : Masyarakat Desa Bawu Rt 11 Rw 02 

Tanggal   : 19 September 2019 

Pertanyaan peneliti  : Bagaiman respon bapak dengan adanya tindakan pembubaran 

pesta miras dan judi billiard di tempat saudara Didik? 

Jawaban   : Oh bagus itu, memang kegiatan yang remaja lakukan tersebut 

sangat meresahkan, meskipun dekat musholla tapi seakan tidak begitu 

memperdulikan. 

Pertanyaan peneliti  : Apakah tindakan Margaluyu 151 tesebut sudah tergolong 

amar ma’ruf nahi munkar? 

Jawaban   : Terlepas dari amar ma’ruf nahi munkar atau tidak menurut 

saya pribadi minum miras merupakan tindakan yang dilarang agama 

mas, judi juga. Terlebih tindakan mereka tidak pantas karena di Rt 11 

Rw 02 tergadapat musholla yang berdekatan. 

Pertanyaan peneliti : Upaya apa saja yang sudah anda lakukan agar anak remaja anda 

tidak terjerumus dalam tindakan kenakalan? 

Jawaban  : Saya lakukan pengawasan, mengawasi dengan siapa anak saya 

bergaul. Dan saya ciptakan ikatan dengan anak saya seperti sering 

mengajak anak ngobrol, saya ajak kemusholla dan masjid sejak kecil 

agar nantinya terbiasa. Saya juga menanamkan prinsip jangan sampai 

membuat malu orang tua. 



 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Yoyok 

Keterangan   : Remaja 

Tanggal   : 12 Desember 2019 

Pertanyaan peneliti  : Bagaimana tanggapan anda dengan organisai Margaluyu 151 

di Desa Bawu Batealit Jepara? 

Jawaban  : Organisasi yang berisik setiap malam jum’at itu ya.? Menurut 

saya kegiatan tersebut sangat mengganggu, karena berisik 

sehingga menggangu jam istirahat malam warga Desa Bawu. 

Selain itu saya menjadi tidak bebas karena pernah saat pesta 

miras dibubarkan paksa. 

Pertanyaan peneliti  : Hal apa yang mendasari anda melakukan tndakan kenakala? 

Jawaban  :  Saya melakukan kenakalan karena saya ditelantarkan oleh 

bapak saya, saya tidak diakui dan tidak dianggap sebagai anak. 

Sehingga saya tidak memiliki sosok yang mengajarkan suri 

tauladan yang baik. 

Pertanyaan peneliti  : Apakah ada masukan untuk organisasi Margaluyu 151? 

Jawaban  : Sebaiknya organisai tersebut bubar saja, atau jika maksa ada 

jangan mengganggu kesenangan kami. Yang mengaji biar 

mengaji, yang minus biar minum. 



 

HASIL WAWANCARA 

Nama    : Andre 

Keterangan   : Remaja 

Tanggal   : 12 Desember 2019 

Pertanyaan peneliti  : Bagaimana tanggapan anda dengan organisai Margaluyu 151 di Desa 

Bawu Batealit Jepara? 

Jawaban  : Organisasi yang mengganggu karena pelarangan mengadakan hiburan 

orkes, bagi saya mengganggu. 

Pertanyaan peneliti  : Pertama kali melakukan tindakan kenakalan remaja sejak kapan, dan 

apa yang mendorong melakukan kenakalan tersebut? 

Jawaban  : Sejak saya putus sekolah, pelarian dari putus sekolah dan  karena 

saya melihat ayah saya, dan kakak saya melakukan tindakan tersebut. 

Pertanyaan peneliti  :  Kenakalan tersebut berbentuk apa saja? 

Jawaban  : Diantaranya mabuk miras, mauk racikan komix dan panadol, 

melakukan tindakan asusila setelah mabuk miras. 

 

 

 

 



 

LEMBAR OBSERVASI 

Nama Organisasi  : Margaluyu 151 yang bertempat di Desa Bawu batealit Jepara 

Pokok Bahasan  : Strategi dakwah Margaluyu 151 dalam menanggulangi kenakalan 

remaja Desa Bawu Batealit Jepara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian :      Jepara,       2020 

Kolom keterangan diisi menggunakan tanda  \/         

      Observer 

 

 

MUHAMAD JUMIAT 

    

 

No Aspek yang diamati keterangan 

1 

Mengamati organisasi Marga luyu 151 di Desa 

Bawu 

a. Tempat organisasi Margaluyu 151 

b. Bentuk kenakalan remaja di Desa Bawu 

c. Sarana atau tempat biasanya remaja melakukan 

kenakalan di Desa Bawu 

 

2 Mengamati kondisi masyarakat Desa Bawu  

3 

Mengamati hasil dari tindakan strategi dakwah 

Margaluyu 151 yang berhasil direalisasikan 

 



 

FOTO 1 

PEDOMAN SERTA ASAS MARGALUYU 151 

 

 

               

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

FOTO 2 

LEGALITAS MARGALUYU 151 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

FOTO 3 

Kegiatan ikatan remaja Roudhotul Falah 

 

 

FOTO 4 

PERMUBA Organisasi Bentukan Margaluyu 151 

 



 

 

 

FOTO 5 

Wawancara dengan masyarakat Desa Bawu 

 

 

FOTO 6 

Wawancara dengan masyarakat Desa Bawu 

 



 

 

 

FOTO 7 

Wawancara dengan masyarakat Desa Bawu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



FOTO 8 

Wawancara dengan remaja Desa Bawu 

 

 

 

 

FOTO 9 

Wawancara dengan remaja Desa Bawu 

 


